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ABSTRAK

Keberhasilan sebuah peternakan sapi perah sangat bergantung pada pengelolaan ternak.
Peternakan sapi perah yang baik harus memastikan tiga aspek kunci terpenuhi: bibit unggul, pakan, dan
manajemen. Peternakan sapi perah secara signifikan berdampak pada pencemaran lingkungan sebagai
kontributor emisi gas metana. Artikel ini menyajikan solusi efektif untuk mengurangi dampak lingkungan
negatif dari limbah peternakan sapi perah. Pakan merupakan komponen penting yang membutuhkan
perhatian karena berdampak pada ekosistem rumen, yang secara langsung berdampak pada produktivitas
ternak, khususnya sapi perah. Legum merupakan pakan alternatif yang cocok untuk mengurangi kelebihan
metana pada sapi perah karena mengandung senyawa bioaktif, termasuk tanin, saponin, dan flavonoid, yang
dapat mengurangi produksi metana.

Kata kunci: Legum, bioaktif, gas metana, sapi perah

ABSTRACT

The success of a dairy farm depends heavily on the management of the cattle. A good dairy farm
must ensure three key aspects are met: breeding stock, feed, and management. Dairy farming significantly
impacts environmental pollution as a contributor to methane gas emissions. This article presents effective
solutions to mitigate the negative environmental impacts of dairy farm waste. Feed is a crucial component
that requires attention because it impacts the rumen ecosystem, which directly impacts livestock
productivity, particularly dairy cattle. Legumes are a suitable alternative feed for reducing excess methane
in dairy cattle because they contain bioactive compounds, including tannins, saponins, and flavonoids,
which can reduce methane production.

Keywords: Legumes, bioactive, methane gas, dairy cows

PENDAHULUAN

Sapi perah merupakan hewan yang
banyak dipelihara serta dimanfaatkan untuk
diambil susunya sebagai sumber protein hewani.
Di Indonesia permintaan susu dari tahun ketahun
semakin meningkat namun tidak sesuai dengan
jumlah produksi susu yang dihasilkan.
Kemampuan produksi susu dari dalam negeri
hanya mampu menghasilkan 20-22%, sisanya
78-80%  melakukan importasi. Langkah
importasi dilakukan agar masyarakat terpenuhi
kebutuhan gizinya sehingga mendapatkan
nutrien yang dibutuhkan dalam tubuh sehingga
berdampak kepada kesehatan. Susu banyak
dihasilkan dari sapi perah yang dikelola oleh

peternak secara tradisional dan sebagian berasal
dari industri. Jumlah produksi susu sangat
bergantung kepada jenis pakan serta kualitasnya.
Pakan untuk sapi perah pada umumnya adalah
hijauan dan konsentrat dengan imbangan
komposisi 60%:40%. Hijauan seperti limbah
jagung, rumput gajah, serta jenis lainnya
memberikan ~ pengaruh  besar  terhadap
mikoorganisme di dalam rumen karena sebagai
sumber makanan utamanya. Dari makanan
tersebut akan dihasilkan produk hasil akhir
utama dari proses fermentasi yaitu VFA (Volatile
Fatty Acids). Tidak hanya VFA yang dihasilkan
di dalam rumen namun terdapat gas lain yang
dihasilkan yaitu metana (CHa).
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Pada bidang peternakan khususnya dari
sapi perah memberikan pengaruh besar terhadap
lingkungan karena sebagai sumber utama emisi
gas rumah kaca yaitu metana (CH4) dari proses
fermentasi enterik di dalam rumen. Metana
memiliki potensi pemanasan global yang 28 kali
lebih besar dibandingkan karbon dioksida (COx),
sehingga pengurangan emisi metana dari ternak
menjadi isu penting dalam mitigasi perubahan
iklim (IPCC, 2014). Selain berdampak pada
lingkungan, produksi metana yang berlebihan
juga menyebabkan hilangnya energi pakan
hingga 6—12% dari total energi yang dikonsumsi,
sehingga berpengaruh pada efisiensi produksi
susu (Johnson dan Johnson, 1995). Upaya
menekan produksi metana terus dikembangkan
melalui berbagai strategi, termasuk manajemen
pakan, manipulasi mikroba rumen, dan
penggunaan aditif pakan. Salah satu pendekatan
alami yang semakin banyak diteliti adalah
pemanfaatan tanaman leguminosa sebagai pakan
ternak  ruminansia.  Leguminosa  seperti
Calliandra calothyrsus, Leucaena leucocephala,
Gliricidia sepium, dan Desmodium sp. memiliki
kandungan protein yang tinggi serta senyawa
metabolit sekunder, terutama tanin
terkondensasi, yang diketahui  berpotensi
mengurangi produksi metana dalam rumen.
Senyawa tanin pada leguminosa bekerja dengan
beberapa mekanisme, antara lain menghambat
populasi metanogen, mengikat protein sehingga
memperlambat  degradasi rumen, dan
menurunkan  produksi  hidrogen  sebagai
prekursor pembentukan metana. Selain itu,
leguminosa dapat meningkatkan kualitas ransum
karena kandungan proteinnya yang tinggi dan
ketersediaannya yang melimpah di daerah tropis.
Penggunaan leguminosa dalam ransum sapi
perah tidak hanya mampu memperbaiki efisiensi
pemanfaatan pakan tetapi juga berkontribusi
dalam menurunkan emisi metana secara
berkelanjutan. Pemberian pakan rendah protein
yang berbasis silase leguminosa berdampak
negatif pada performa sapi perah dengan
menurunkan konsumsi pakan, produksi susu,
kadar protein susu, skor kondisi tubuh, kecernaan
ransum, serta konsentrasi NHs-N rumen dan
proporsi molar butirat. Namun, pakan tersebut
meningkatkan efisiensi penggunaan nitrogen
(apparent NUE), yang berkaitan dengan
berkurangnya ekskresi nitrogen dalam urin serta
menurunnya kadar urea nitrogen dalam plasma
dan susu (Hossain et al., 2025). Peningkatan
konsumsi leguminosa yang cepat tercerna dapat
secara signifikan mengurangi emisi metana
dengan meningkatkan konsumsi bahan kering
(DMI) dibandingkan dengan ransum berbasis
rumput. Banyak leguminosa dan tanaman pakan

mampu  mengakumulasi  karbohidrat non
struktural pada tingkat yang dapat mendukung
produksi susu tinggi, dan sapi yang diberi pakan
hijauan tersebut menunjukkan tingkat retensi
nitrogen yang setara dengan pakan berbasis
konsentrat (Villalba et al., 2021).

Kondisi ini sering menyebabkan
rendahnya asupan nutrisi dan tingginya produksi
metana karena proses fermentasi yang tidak
efisien. Pemanfaatan leguminosa sebagai
campuran hijauan diharapkan dapat menjadi
solusi praktis yang dapat diaplikasikan di
peternakan rakyat maupun industri. Dengan
meningkatkan  kualitas ransum  sekaligus
menekan emisi metana, penggunaan leguminosa
sejalan dengan konsep pertanian berkelanjutan
dan produksi susu rendah emisi. Oleh karena itu,
penelitian mengenai peran dan potensi tanaman
leguminosa dalam mengurangi gas metana
berlebih dari sapi perah menjadi penting sebagai
dasar pengembangan strategi nutrisi yang ramah
lingkungan, efisien, dan berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Artikel menyusun dan menganalisis
tentang temuan penelitian yang berkaitan dengan
komposisi nutrisi leguminosa serta potensi dalam
menurunkan gas metan, peran leguminosa dalam
proses penurunan gas metan, pengaruh
leguminosa terhadap produksi, kualitas, dan
kesehatan ternak sapi perah, perbandingan
efektivitas ~ berbagai  jenis  leguminosa,
kesinambungan dengan sistem ransum lain, serta
dampak  lingkungan  dan  keberlanjutan
penggunaan pakan leguminosa. Berbagai sumber
pustaka  yang  digunakan  antara lain
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/, https://www.el
sevier.com/products/scopus,https://epubs.icar.or
g.in/index.php/IJAnS,https://scholar.google.com
/,danhttps://www.jstor.org/?.
https://www.springeropen.com/.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Komposisi Nutrisi Pakan Leguminosa
serta Potensi dalam Menurunkan Gas
Metan

Leguminosa  merupakan  kelompok
tanaman  kacang-kacangan yang banyak
dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia karena
kandungan nutrisinya yang tinggi serta
kemampuan mengikat nitrogen langsung dari
udara. Karakteristik dari leguminosa antara lain
dapat tumbuh dimana saja, tahan terhadap
kekeringan, serta penyubur lahan. Berbagai
macam jenis leguminosa banyak ditemukan di
negara Indonesia antara lain Leucaena


https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/
https://www.elsevier.com/products/scopus
https://www.elsevier.com/products/scopus
https://epubs.icar.org.in/index.php/IJAnS
https://epubs.icar.org.in/index.php/IJAnS
https://scholar.google.com/
https://scholar.google.com/
https://www.jstor.org/
https://www.springeropen.com/

| JURNAL PETERNAKAN (JURNAL OF ANIMAL SCIENCE) | VOLUME : 10 |
NO : 01 1 TAHUN 2026 | E-ISSN.2599-1736 | 101

leucocephala (lamtoro), Calliandra calothyrsus
(kaliandra), Gliricidia sepium (gamal), dan
Sesbania grandiflora (Turi). Secara umum,
leguminosa memiliki kandungan protein kasar
(PK) yang tinggi, berkisar antara 18-30% dari
bahan kering, jauh lebih tinggi dibanding rumput
biasa (Endrawati et al, 2025). Disebutkan pula
oleh penelitian Olivares et al., (2025) bahwa
kandungan protein kasar leguminosa 33-35%.
Ahmed et al., (2018) melaporkan bahwa
kandungan protein kasar Leucaena leucocephala
23,30%, lemak kasar 3,98%, dan serat kasar
16,10% dan Gliricidia sepium protein kasar
20,88%, lemak kasar 4,71%, dan serat kasar
17,04%. Patil dan Auti (2022) dalam
penelitianya kandungan Sesbania grandiflora
mengandung protein kasar 30-37% dan lemak
kasar 5,02-5,20%. Tumbung kembang mikroba
rumen bergantung kepada tingginya jumlah
protein yang berperan dalam meningkatkan
kecernaan pakan dan produksi susu. Selain itu,
leguminosa memiliki kandungan serat kasar 17%
untuk tanaman lamtoro dan NDF/ADF yang
lebih rendah dibanding rumput, sehingga lebih
mudah dicerna. Serat yang mudah dicerna
mendukung fermentasi yang lebih efisien,
mengurangi produksi gas berlebihan, dan
meningkatkan efisiensi energi pakan.
Leguminosa juga kaya akan mineral dan vitamin
seperti kalsium, fosfor, magnesium, serta vitamin
A, D, dan E, yang mendukung metabolisme,
fungsi reproduksi, dan sistem imun sapi perah.
Keunggulan kandungan senyawa metabolit
sekunder, terutama tanin terkondensasi dan
saponin. Tanin berperan mengikat protein dalam
rumen dan menghambat aktivitas mikroba
metanogen, sementara  saponin dapat
menurunkan populasi protozoa yang berasosiasi
dengan metanogen (Patra & Saxena, 2010).
Produksi gas metana pada sapi perah
terjadi terutama melalui fermentasi serat oleh
mikroba metanogen di rumen. Gas metana
berlebih tidak hanya berdampak buruk terhadap
lingkungan sebagai gas rumah kaca tetapi juga
menghilangkan 6-12% energi pakan yang
dikonsumsi ternak (Johnson & Johnson, 1995).
Ternak ruminansia seperti sapi akan kehilangan
total energi yang dicerna sebesar 8-14% (Cottle
et al. 2011). Selain komponen senyawa nutrient
yang dikandung leguminosa terdapat antinutrient
yang mampu menurunkan metana diantaranya
tanin. Tanin merupakan senyawa polifenol yang
berasal dari tumbuhan yang mempunyai rasa
pahit, senyawa khelator yang dapat digunakan
untuk melindungi protein dan berbagai zat
(Aldila et al., 2023). Haryuni et al., (2023)
melaporkan bahwa tanin merupakan senyawa
polifenol yang masuk kategori hidrofilik yang

membentuk kompleks dengan protein dan
menjadi antinutrien bagi ternak ruminansia.
Fungsi tanin dalam ternak ruminansia mampu
mengikat  protein  rumen, memperlambat
degradasi protein menjadi amonia, sehingga
mengurangi hidrogen yang tersedia untuk
metanogen. Edi dan Haryuni (2023) menegaskan
bahwa penurunan kualitas pakan yang
mengandung tanin menyebabkan produksi
hydrogen terjadi di dalam rumen. Kandungan
tanin dalam tanaman Leucaena leucocephala
sebesar 6,57% (Yusiati et al, 2018). Pendapat
Rimbawanto et al, (2015) bahwa kandungan total
tanin pada Leucaena leucocephala 6,21%
sedangkan Caliandra calothyrsus 8,70%. Selain
tanin zat antinutrient lainya yang berpengaruh
menurunkan gas methan adalah saponin. Saponin
adalah senyawa fitokimia yang biasanya
ditemukan pada tumbuhan leguminosa dan
memiliki karakteristik berbusa. Pada ternak
ruminansia kandungan tersebut berperan penting
untuk mengurangi populasi protozoa, yang
biasanya berasosiasi dengan  metanogen,
sehingga menekan produksi metana secara tidak
langsung. Potensi lainnya adalah terjadinya
peningkatan kecernaan pakan pada ternak karena
protein kasar yang tinggi dan serat yang mudah
dicerna mampu  meningkatkan  efisiensi
fermentasi sehingga hasil proses degradasi
menghasilkan kadar VFA vyang tinggi dan
berperan dalam sintesis produksi susu. Penelitian
Beauchemin et al., (2008) menjelaskan bahwa
pakan leguminosa yang diberikan kepada ternak
mampu menurukan metana 10-25%. Kisaran
yang didapatkan sangat bergantung kepada jenis
atau golongan dari leguminosa yang diberikan
serta proporsi jumlah pemberianya. Leguminosa
memberikan dampak yang lebih stabil terhadap
protein mikroba rumen sehingga meningkatkan
jumlah produksi dan kualitas susu dari ternak
tersebut.

Keterangan:
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a). Leucaena leucocephala (Sumber:
https://www.cabidigitallibrary.org/doi/abs/1
0.1079/cabicompendium.31634)

b). Calliandra calothyrsus (Sumber:
https://plantidtools.fieldmuseum.org/en/nlp/c
atalogue/3684449)

¢). Gliricidia sepium (Sumber:
https://www.cabidigitallibrary.org/doi/abs/1
0.1079/cabicompendium.25380)
d). Sesbania grandiflora (Sumber:
https.//ntbg.org/database/plants/detail/sesba

nia-grandiflora)

2.  Peran Leguminosa dalam Proses
Penurunan Gas Metan

Gas metan (CH4) adalah produk hasil akhir
selain Volatile Fatty Acids dari pencernaan serat
di dalam rumen. Banyak atau sedikitnya gas yang
dihasilkan bergantung kepada jenis pakan yang
diberikan. Leguminosa sebagai pakan ternak
jenisnya sangat beragam dan kandungan
antinutrient yang dimiliki antara lain tanin
terkondensasi, saponin, serta flavonoid yang
memberikan penurunan produksi metan di dalam
rumen secara langsung.

a. Tanin Terpolimerisasi

Tanin berikatan dengan protein dan
dinding sel pakan, membentuk kompleks yang
tidak mudah didegradasi oleh mikroba rumen.
Kompleks ini menurunkan ketersediaan nitrogen
amonia (NHs) untuk sintesis protein mikroba.
Efeknya: menurunkan populasi protozoa (karena
protozoa sangat sensitif terhadap tanin), protozoa
berkurang — populasi methanogens
endosimbiotik  ikut turun, sehingga rute
pembentukan H> — CH4 menjadi lebih rendah.
Penelitian menunjukkan bahwa tannin 20-40
g/kg bahan kering dapat menurunkan produksi
metan hingga 13-25% tanpa mengganggu
fermentasi. Saminathan et al, (2017) bahwa
pakan leguminosa Leucaena sp  yang
mengandung tanin terpolimerisasi mampu
menurunkan gas metan dengan mengurangi
protozoa di dalam rumen. Stifkens et al, (2022)
melaporkan bahwa Leucaena leucocephala
dengan mengandung senyawa tanin yang
terpolimerisasi mampu mengurangi
pembentukan gas metan pada jantan sapi perah.

Sumber:

a) https://www.pashudhanpraharee.com/al
l-about-rumen-microbiology/

b) https://www.researchgate.net/figure/Ga
mbar-60-Tanin-Terkondensasi-
Proanthocyanidin-Adalah-Polimer-
Flavonoid-yang_figl 344862038

b. Saponin

Saponin  mengandung arti suatu
senyawa yang banyak ditemukan pada tanaman
diantaranya leguminosa. Peran dari senyawa ini
pada ternak ruminansia khususnya sapi perah
sangat penting karena dapat mengurangi gas
metan. Terjadinya penurunan protozoa kurang
lebih 30% akan berdampak terhadap gas metan
yang dihasilkan. Leguminosa yang mengandung
senyawa ini dapat mengalihkan ke arah propionat
sehingga sulitnya dalam menghasilkan gas
metan. Saponin membentuk kompleks dengan
sterol pada permukaan membran protozoa dan
dengan demikian memengaruhi mereka dengan
menyebabkan  kerusakan  dan  akhirnya
disintegrasi (Patra, 2009). Widyarini dkk., (2021)
menunjukkan penurunan jumlah protozoa
dengan pemberian saponin dari Nigella sativa L.
sebesar 0,2%, 0,4%, dan 0,6% bahan kering
secara in vitro.

¢. Flavonoid dan Bioaktif Lain

Flavonoid merupakan suatu senyawa
kimia yang banyak ditemukan pada tumbuhan
leguminosa. Fungsi zat ini pada ternak
ruminansia adalah meningkatkan efisiensi
fermentasi dan menstimulasi bakteri penghasil
propionate, beberapa enzim methanogen dapat
menekan proses metanogenesis. Ku-Vera dkk.,
(2020) bahwa ekstrak jeruk komersial yang
mengandung flavonoid (Bioflavex®)
menurunkan produksi metana dan populasi
archaea metanogenik hidrogenotrofik. Gulumser
et al, (2024) bahwa pakan fermentasi yang
dicampur dengan alfalfa yang mengandung
flavonoid mampu menurunkan gas methan.
Tanaman yang berasal dari semak salah satunya
leguminosa yang mengandung flavonoid mampu
mengurangi sintesis gas metan. Penggunaan
sistem silvopastoral dengan spesies legum tropis
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memiliki potensi untuk mengurangi GRK yang
dihasilkan oleh sapi sebesar 20 hingga 38%
(Sandoval et al, 2020).

3. Kaualitas Nutrisi Leguminosa dan
Pengaruhnya terhadap Fermentasi Rumen

Berbagai jenis leguminosa antara lain
Leucaena leucocephala (lamtoro), Calliandra
calothyrsus  (kaliandra), Gliricidia sepium
(gamal), dan Sesbania grandiflora (Turi)
memiliki kualitas nutrient yang tinggi protein
kasar lebih dari 18% sehingga berdampak
terhadap aktivitas mikroorganisme yang ada di
dalam rumen. Tingginya protein tersebut akan
mempengaruhi terhadap proses fermentasi yang
lebih efisien serta mengoptimalkan nilai asam
lemak terbang (Volatile Fatty Acids). Fermentasi
yang optimal akan berpengaruh terhadap VFA
yang dihasilkan, produksi gas hydrogen lebih
sedikit. Semakin sedikit gas hydrogen maka
semakin sedikit gas metan yang dihasilkan.
Oematan et al, (2024) bahwa tanaman gulma
yang difermentasi tidak memberikan perubahan
terhadap produksi gas metan begitu pula dengan
kandungan asam asetat, propionat dan butirat.

a. Serat Lebih Mudah Dicerna

Serat kasar merupakan komponen
nutrient yang umumnya dimiliki oleh hijauan
berupa rumput, gulma, dan leguminosa.
Kandungan serat kasar dapat dibagi menjadi tiga
komponen yaitu selulosa, hemiselulosa serta
lignin (Chuang et al., 2021). Jenis tanaman
leguminosa apabila dibandingkan dengan rumput
memiliki kadar Neutral Detergent Fiber (NDF)
dan lignin yang lebih rendah sechingga
kecernaanya tinggi. Sistem yang terjadi di dalam
rumen dengan proses kecernaan yang tinggi
membuat mikroorganisme khususnya bakteri
methanogen waktunya menjadi terhambat.
Sedangkan jenis karbohidrat yang mudah diserap
seperti pakan konsentrat memperbesar produksi
propionat namun tidak menghasilkan asetat.
Alim et al., (2025) bahwa laju fermentasi yang
semakin meningkat mampu menurunkan kadar
serat kasar sehingga berdampak terhadap gas
methan yang dihasilkan.

b. Modifikasi Populasi Mikroba Rumen

Bahan pakan yang mengandung
leguminosa dapat mengubah keadaan di dalam
rumen. Lingkungan yang tidak sesuai dengan
tumbuhnya mikroorganisme berdampak terhadap
menurunnya protozoa. Senyawa tanin dan
saponin dapat menyebabkan membrane dari
protozoa menjadi lisis. Terjadinya proses lisis
akan menurunkan jumlah protozoa yang dapat

menghasilkan metanogen. Penurunan protozoa
akan diikuti pula dengan menurunnya gas metan
yang dihasilkan. Penelitian Holik et al., (2025)
bahwa pakan yang ditambahkan dengan tanin
dapat mengurangi populasi protozoa sehingga
proses metanogenesis berkurang. Dilaporkan
dalam penelitian Chaji et al., (2024) tentang
mikroba rumen khususnya protozoa akan
berkurang jumlahnya dengan pemberikan pakan
campuran leguminosa Sesbania sp. Cara untuk
menghambat proses metanogenesis dapat
dilakukan dengan pemberian pakan yang
mengandung tanin schingga menurunnya
protozoa di dalam rumen (Majewska et al, 2023).

c. Peningkatan Bakteri Penghasil Asam
Propionat

Bakteri yang berperan penting pada
proses metanogenesis di dalam rumen adalah
Selenomonas ruminantium dan Megasphaera
elsdenii. Mikroba tersebut berperan dalam proses
pengambilan unsur H, sehingga membentuk
propionat dan mengurangi gas metan. Menurut
Cabral & Weimer (2024) bahwa bakteri
penghasil propionate adalah jenis selenomonas
ruminantium dan Megasphaera elsdenii. Rabee
(2025) melaporkan bahwa spesies leguminosa
Sesbania sesban, Leucaena leucocephala yang
mengandung tanin, saponin dan sejenisnya
mampu mengubah produk hasil akhir berupa
VFA didalam rumen. Asam propionate
merupakan komponen yang terlibat pada
metanogenesis. Semakin terhambatnya atau yang
dihasilkan  sedikit terhadap asam propionate
maka gas metan yang dihasilkan pula akan
sedikit. Kombinasi campuran rumput dan
leguminosa  akan  berdampak  terhadap
pembentukan gas metan (Sezmis et al, 2023).
Hijauan berupa rumput sebagai sumber
karbohidrat bagi ternak sapi perah sebagai
sumber penghasil VFA yang digunakan dalam
sintesis produksi susu. Serat kasar yang hampir
seluruhnya komponen rumput didalam proses
pencernaanya  sangat mendukung dalam
kestabilan fermentasi dalam rumen. Tetapi
leguminosa yang kaya akan sumber protein dan
secara aktif akan berdampak terhadap penekanan
metanogenesis. Moreira et al, (2025) bahwa
menurunnya gas metan diikuti dengan
meningkatnya sintesis protein mikroba sehingga
menyebabkan produksi susu tinggi.

4. Pengaruh Leguminosa terhadap
Produksi, Kualitas, dan Kesehatan
Ternak Sapi Perah

Kandungan hijauan leguminosa cukup
tinggi akan protein sehingga mampu berperan
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dalam aktivitas mikroorganisme didalam rumen
sapi perah, terjadinya peningkatan produk akhir
VFA (asetat, propionate, dan butirat) serta bahan
kering (DMI), kecernaan tinggi, serat kasar
rendah, palabilitas baik (Sezmis et al, 2023).
Kondisi yang terjadi sapi perah yang sedang
laktasi akan lebih banyak makan sehingga proses
fermentasi tinggi sehingga terhadap produk VFA
khususnya asam asetat mengalami peningkatan.
Asam asetat dibutuhkan karena berperan dalam
pembentukan produksi susu. Produksi gas
methane yang sedikit dihasilkan berdampak pada
efisiensi energi. Susu merupakan cairan yang
kaya akan gizi lengkap seperti karbohidrat,
lemak, protein, vitamin, dan mineral (Weggler et
al, 2025). Berbagai leguminosa yang diberikan
kepada ternak sapi perah akan berpengaruh
terhadap meningkatnya kadar protein terutama
casein yang terbentuk, lemak susu, vitamin, dan
mineral yang lebih tinggi terutama Ca dan P.
Apabila ditinjau dari aspek fisik maka akan
menghasilkan warna susu yang lebih mengkilat
yaitu putih kekuningan atau putih kebiruan.
Antioksidan yang dimiliki oleh berbagai
leguminosa berfungsi untuk meningkatkan
imunitas, penyakit infeksi, dan stress berlebih.
Sementara itu, untuk rumen akan berdampak
pada populasi bakteri pencerna serat sebagai
penghasil asam propionate, menekan protozoa,
menjaga  keseimbangan  mikroorganisme,
efisiensi dalam proses fermentasi (Holik et al,
2025). Selain itu menjaga performa reproduksi
sapi perah, mencegah timbulnya asidosis.
Nutrien protein dan mineral tinggi mampu
meningkatkan kinerja ovarium, kebuntingan, dan
menurunkan  hipokalsemia. Bagi  system
pencernaan lain meningkatkan kesehatan usus,
mendukung performa ternak tanpa memberikan
obat kimia. Leguminosa memiliki fungsi yang
sangat komplek sehingga tidak hanya efek
terhadap ternak sapi perah secara langsung
namun memberikan  pengaruh  terhadap
lingkungan yang bersih tanpa merusak alam yang
ditimbulkan dari kotoran atau limbah peternakan
sapi perah (Mangwe et al, 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang sudah dibahas
bahwa leguminosa dapat dijadikan sebagai
alternatif pakan ramah lingkungan khususnya
untuk sapi perah dalam mengurangi gas metan
berlebih. Berbagai jenis leguminosa yang
umumnya banyak digunakan antara lain
Leucaena leucocephala (lamtoro), Calliandra
calothyrsus  (kaliandra), Gliricidia sepium
(gamal), dan Sesbania grandiflora (Turi).
Kandungan bioaktif diantaranya tanin, saponin,
dan flavonoid mampu menekan metanogenesis di

dalam rumen tanpa mempengaruhi produksi
akhir fermentasi yaitu Vollatil Fatty Acids.

SARAN

Perlu mengkaji implementasi berbagai
tanaman leguminosa secara langsung terhadap
ternak perah khususnya sapi, kambing, dan
kerbau untuk mengetahui produktivitasnya.
Selain itu bisa memunculkan novelty untuk
sebuah penelitian yang baru berkaitan dengan
mitigasi gas metan
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